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RINGKASAN

HILIRISASI LIMBAH HASIL PENGOLAHAN ANDESIT SEBAGAI BAHAN

CAMPURAN PEMBUATAN BATU BATA MERAH DI PT MEGANTA BATU

SAMPURNA, KABUPATEN BOGOR, PROVINSI JAWA BARAT.

Harry Sabarno: Dibimbing oleh Bochori ST.,MT. dan Dr. Ir. H. Syamsul

Komar

xiv + 57 halaman, 28 gambar, 6 tabel

Ringkasan

Perkembangan pada sektor industri yang tidak hanya memiliki implikasi

yang posistif akan tetapi juga memiliki implikasi yang negatif, seperti hasil

limbah industri yang setiap harinya menumpuk oleh karena itu harus

dilakukan pemanfaatan. Pemanfaatan limbah hasil pengolahan batu andesit

ini salah satunya sebagai bahan baku campuran batu bata. Rangkaian pada

unit sand plat terdiri dari proses sand wash dengan menggunakan alat

vibrating screen double deck, vertical shaft impactor, belt conveyor,

dewatering screen, hidrocyclone, sand pump sedangkan pada proses

sludge treatment menggunakan alat flokulant box, decanter tank, slury

pump, sirculasi tank, dan fillter press. Benda uji dalam penelitian ini

berbentuk persegi dengan panjang 23 cm, tinggi 5 cm dan lebar 11 cm

dengan volume 1.265 cm3. dengan komposisi perbandingan 10% 20%,

30% limbah dengan rata-rata kuat tekan komposisi 20% ialah 6,299 Mpa,

komposisi 15 % dengan rata-rata kuat tekan 5,771 Mpa, komposisi 20%

dengan rata-rata kuat tekan 5,481 Mpa. Batu bata juga diuji densitasnya,

komposisi 20% memiliki densitas rata-rata 20% 1,237��/��3 , komposisi

15% memiliki densitas 1,223��/��3 , komposisi 10% memiliki rata-rata

densistas 1,21��/��3 , dan terakhir batu bata dilakukan uji daya serap air

komposisi 20% memiliki daya serap air 16,66 %, komposisi 15% memiliki

daya serap air 17.69 %, komposisi 10% memiliki rata-rata daya serap air

17.92% Pembuatan beton dengan campuran limbah pengolahan batu

andesit telah memenuhi SNI-15-2094-20020, jadi dapat disimpulkan
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bahwa limbah lumpur pengolahan batu andesit layak digunakan sebagai

campuran batu bata.

Kata Kunci : Limbah,lumpur pengolahan, sand plant, beton

HILIRIZATION OF WASTE RESULTING FROM ANDESITE PROCESSING AS

A MIXED MATERIAL FOR MAKING RED BRICK AT PT MEGANTA BATU

SAMPURNA, BOGOR REGENCY, WEST JAVA PROVINCE..

table

Summary

Harry Sabarno: supervised byBochori ST.,MT. dan Dr. Ir. H. Syamsul Komar

Scientific Paper in the form of Skripsi, March 2021 xv + 57 pages, 28images, 6

Developments in the industrial sector that not only have posistif implications

but also have negative implications, such as industrial waste that accumulates every

day therefore must be utilized. Utilization of waste from andesite stone processing is

one of them as raw materials for brick mixture.The circuit on the sand plate unit

consists of a sand wash process using a double deck vibrating screen, vertical shaft

impactor, belt conveyor, dewatering screen, hydrocyclone, sand pump while in the

sludge treatment process using a flokulant box, decanter tank, slury pump, tank

sirculation, and fillter press.The test object in this study was square with a length of

23 cm, a height of 5 cm and a width of 11 cm with a volume of 1,265 cm3. with a ratio

composition of 10%, 20%, 30% waste with a strong average press composition of

20% is 6,299 Mpa, composition of 15% with a strong average press 5,771 Mpa,

composition of 20% with a strong average press 5,481 Mpa. Bricks were also tested

for density, 20% composition had an average density of 20% 1,237, 15% composition

had a density of 1,223, 10% composition had an average density of 1.21��/��3and

lastly the bricks conducted water absorption test composition 20% has an average

water absorption of 16.66%, the composition of 15% has a water absorption of

17.69 %, the composition of 10% has an average water absorption of 17.92% The
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manufacture of concrete with a mixture of andesite stone treatment waste has met

SNI-15-2094-20020, so it can be concluded that sewage sludge of andesite treatment

sludge is suitable for use as a mixture of bricks.

Keywords: Waste, processing sludge, sand plant, concrete
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Limbah adalah limbah yang dihasilkan baik dalam proses produksi industri

maupun swasta. Sampah dikenal sebagai sampah, namun keberadaannya seringkali

tidak diinginkan dan menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan karena tidak

memiliki nilai ekonomis (Muhammad Arief, 2016).

Limbah padat seperti lumpur limbah dari pembersihan kapur di pabrik pasir

terus meningkat sebagai limbah industri yang sebagian mencemari lingkungan dan

memerlukan penanganan khusus. Industri konstruksi bernilai tambah. Limbah kapur

yang telah dicuci digunakan sebagai bahan penelitian tergantung pada situasi saat ini.

Produksi lumpur yang dapat dicapai dengan filter press adalah 128 m3 / shift. Kedua,

PT Meganta Batu Sampurna hanya membutuhkan satu perahu (9 jam) dan tiga kapal

tunda untuk menghasilkan 329 m3 lumpur kering.

Daur ulang limbah andesit padat penting untuk menjaga keseimbangan

lingkungan dan dapat menjadi sumber bisnis baru dan berdampak pada sektor

ekonomi di sekitarnya. Lokasi limbah padat ditentukan oleh salah satu industri

pengolahan batu alam milik PT. Magenta Batu adalah perusahaan pertambangan yang

berbasis di desa Ukirsari di kecamatan Bogor Kabupaten Bogor, Jawa Barat. PT

Magenta Batu Sampurna merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang

pertambangan andesit sebagai bahan tambang utama.

Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi efek lumpur limbah padat yang

membutuhkan ruang penyimpanan yang sangat besar. Dalam penelitian ini, lumpur

limbah digunakan sebagai campuran pembuatan batu bata dengan mencari komposisi

yang optimal untuk mendapatkan batu bata yang memenuhi standar SNI.

Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi efek lumpur limbah padat yang

membutuhkan banyak ruang penyimpanan. Dalam penelitian ini, lumpur limbah

digunakan sebagai campuran untuk menghasilkan batu bata dengan mencari

komposisi yang optimal untuk mendapatkan batu bata yang memenuhi standar SNI.
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1.2. Perumusan Masalah

Proses hilirisasi merupakan upaya nilai tambah dan dalam penelitian ini fokus

nilai tambah adalah pada daur ulang sampah dan kondisi tersebut dapat menimbulkan

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pegolagan pada unit sand plant di PT Meganta Batu Sampurna?

2. Bagaimana proses pengolahan lumpur di PT Meganta Batu Sampurna?

3. Bagaimana kualitas batu bata hasil campuran limbah pengolahan andesit?

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah berikut:

1. Proses pengolahan unit sand plant di PT Meganta Batu Sampurna.

2. Proses sludge treatment di PT Meganta Batu Sampurna.

3. Kualitas batu bata dibatasi berdasarkan parameter kuat tekan, kerapatan semu

dan daya serap air menurut SNI 15-2094-2000.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan di PT Meganta Batu Sampurna bertujuan untuk:

1. Menganalisis pengolahan pada unit sand plant di PT Meganta Batu Sampurna

2. Menganalisis proses sludge treatment di PT Meganta Batu Sampurna

3. Menganalisis mutu batu bata campuran limbah andesit menurut SNI 15-2094-

2000

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. 1. Menghasilkan batu bata sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI) yang dapat

digunakan sebagai bahan bangunan

2. 2. Berkontribusi pada pemulihan limbah yang diolah andesit dan memberikan nilai

jual kembali.

3. 3. Dapat digunakan sebagai dokumen penelitian tentang pengolahan dan pemulihan

limbah andesit..
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